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Abstrak

Jin. H.juanda merupakan titik trasit pengguna jasa tranportasi kereta api di stasiun Bekasi dengan
mobilitas tinggi. Aktivitas di jalan H. Juanda didominasi usaha tempat penitipan motor, ruko, dan pedagang
kaki lima. Pelaku yang terlibat dalam kawasan ini adalah pengguna jasa transportasi keretaapi, pengusaha
di sekitar lingkungan stasiun, PKL (pedagang kaki lima), pengendara (mobil motor, angkutan umum),
pejalan kaki. Di kawasan ini terdapat pertemuan antara pejalan kaki, dan kendaraan bermotor. Kawasan
ini merupakan titik macet di Bekasi karenaterdapat palang pintu rel yang jaraknya dekat dengan bunderan
tugu bambu runcing. Dengan kondisi tersebut maka diperlukan penataan sepanjang koridor jalan H. Juanda
untuk mengatasi kemacetan yang terjadi dan membuat desain koridor jalan yang mengakomodir semua
kegiatan dan pelaku kegiatan yang ada. Penataan diawali dengan survei ke lapangan untuk mengidentifikasi
permasalahan, pengumpulan data dan ukuran eksisting di lapangan. Data-data tersebut kemudian dianalisa
dengan menggunakan teori penataan ruang kota (Urban Design) Hamid Sirvani, dengan memperhatikan
peraturan dan standarisasi yang berlaku. Output dari penataan ini adalah desain koridor Jin. H. Juanda
meliputi desain jalur sirkulasi pejalan kaki, pengendara kendaraan umum maupun kendaraan pribadi, jalur
dan zona PKL. Output desain meliputi gambar penataan dua dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D).

Kata Kunci: Penataan, Koridor Jalan, Urban Design

Abstract

JIn. H.juandais a transit point for users of rail transportation services at Bekasi station with high
mobility. Activities on Jalan H. Juanda are dominated by motorbikes, shop houses, and street vendors. The
actors involved in this area are users of rail transportation services, entrepreneurs around the station
environment, street vendors (street vendors), drivers (motor cars, public transport), pedestrians. In this area
there is a meeting between pedestrians and motorized vehicles. This areais a traffic jam point in Bekasi
because there is a rail gate that is close to the sharp bamboo monument roundabout. Under the se
conditions, it is necessary to organize along the H. Juanda road corridor to overcome the congestion that
occurs and to design a road corridor that accommodates all existing activities and actors. The arrangement
begins with a field survey to identify problems, collect data and measure existing in the field. These data are
then analyzed using Hamid Sirvani's Urban Design theory, taking into account the applicable regulations
and standards. The output of this arrangement is the corridor design for JIn. H. Juanda includesthe design
of pedestrian circulation paths, public and private vehicle drivers, paths and street vendor zones. Design
output includes two-dimensional (2D) and three-dimensional (3D) layout drawings.

Keywords: Arrangement, Street Corridor, Urban Design

PENDAHULUAN
JI. H. Juanda yang berlokasi di Bekasi Utara merupakan bagian wilayah perkotaan (BWP),
dan termasuk dalam zona campuran yaitu zona yang diperuntukkan bagi kegiatan hunian dan atau
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perdagangan dan jasa secara vertikal, memiliki akses yang tinggi berupa jalur pejalan kaki yang
terhubung dengan jaringan transportasi massal dan jalur penghubung antar bangunan, didukung
dengan fasilitas umum dan pasokan energi dengan teknologi yang memadai.

Dengan fungsi dan perannya sebagai jalan arteri primer yang ada di kota Bekasi, jalan
Juanda banyak memiliki pusat-pusat kegiatan dengan mobilitas yang tinggi. Seiring dengan vitalnya
peran tersebut banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi di jalan Juanda yang sampai
sekarang belum terselesaikan dengan baik. Berikut permasalahan-permasalahan yang ada di jalan
Juanda Bekasi:

Gambar 1. Banjir di jalan Juanda Bekasi

"(Genangan) semata kaki," ujar Kasi Rehabilitasi dan Rekonstruksi BPBD Kota Bekasi Idham
Khalid ketika dihubungi, Senin (12/12/2022) pukul 15.50 WIB. [1]

Gambar 2. Kemacetan di jalan Juanda Bekasi

Pengamatan Wartakotalive.com pukul 17.10 WIB kemacetan terjadi dikarenakan jam pulang
kerjasejumlah penumpang KRL Commuter Line. [2]
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Gambar 3. Ruko di jalan Juanda Bekasi

Letak bangunan yang belum tertata seperti ruko, tempat penitipan motor dan PKL yang berada di
sekitar stasiun Bekasi

Gambar 4. Parkir di bahu jalan Juanda Bekasi

Bahu Jalan yang digunakan sebagai tempat parkir sehingga meyebabkan kemacetan semakin
parah. Kawasan ini juga terletak di kawasan dengan mobilitas tinggi karena terdapat stasiun dan
dekat dengan Kawasan pemkot (pemerintahan kota) Bekasi dan merupakan jalur menuju terminal
kota bekasi. Kualitas dan kelengkapan fasilitas umum kurang memadai seperti tidak ada halte
angkutan trotoar yang sudah tidak layak sehingga tidak nyaman bagi pejalan kaki dan tidak
ramah bagi penyandang disabilitas.

Penataan dan perbaikan telah dilakukan oleh pemerintah kota Bekasi salah satunya dengan
pembangunan trotoar yang ramah disabilitas di tahun2019, namun permasalahan-permasalahan
tersebut masih muncul sampai sekarang. Untuk itu dalam kegiatan pengabdian inikami berusaha
memberikan alternatif solusi untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut serta untuk
menambah nilai estetika kawasan.

https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jpp/ 32



https://jurnal.pelitabangsa.ac.id/index.php/jpp/

‘ e-ISSN 298.5-4601
&\ Jurnal Pelita
JPP Pengabdian

Volume 1 Nomor 1 Januari 2023

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini diawali dengan survei lokasi, pengamatan, dan studi
literatur untuk penggalian data, karena kelengkapan data lapangan akan menentukan untuk proses
analisa dan desain. Data-data yang diperoleh berupa data kegiatan eksisting yang ada dilokasi,
pelaku kegiatan yang terlibat, sirkulasi kegiatan, intensitas pelaku kegiatan, waktu-waktu padat
kegiatan, data ukuran-ukuran eksisting.

Berikut skema tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini :

Survei lokasi dan pengamatan Timdosen

L

Pengumpulan data:
Foto-foto, jalur sirkulasi, intensitas
kendaraan, wawancara pelaku kegiatan,
pengukuran site eksisting

il

Analisa data dengan penerapan teori
urban design Hamid Sirvani

L .

Pembuatan desain dua dimensi (2D) dan
tiga dimensi (3D)

¥

PUBLIKASI Timdosen

mahasiswa

Timdosen

mahasiswa

Skema 1. Skema Tahapan Kegiatan Pengabdian

Berikut jadwal tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini:

Tabel I. Tabel Jadwal Kegiatan Pengabdian

Jadwal Pengabdian
. Bulan

No Nama Kegiatan okt | nop | des | jan
1 | Survey lokasi dan pengamatan

2 | Pengumpulan data eksisting lokasi

3 | Analisa dengan penerapan teori

4 | Rekomendasi desain (2D dan 3D)

5 | Publikasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jalan Juanda sebagai jalan arteri primer

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 60 tahun 2020, tentang rencana
tata ruang Kawasan Perkotaan Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak dan Cianjur,
menyebutkan pada bab 1V Pasal 26 bahwa jalan Ir H.Juanda tergolong pada jaringan jalan arteri

primer yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 25 huruf (a) letaknya berada di jalan nasional
dengan lebar jalan terdiri dari 1 jalur duaarah.

ZONA PUBLIK/TRANSPORTASI

ZONAPEMUKIMAN = ¢— ZONA PERTSKOAN

Gambar 5. Area Penataan

B. Zoning area disekitar lingkungan yang akan revitalisasi ulang
Pada Area kuning terdapat pemukiman padat penduduk yaitu desa MargaMulya. Pada area

merah, tepatnya dipinggir jIn. H. juanda terapat area bangunan komersial/pertokoan. Dan pada
area Biru ini terdapat stasiun Kota Bekasi

Pertokoan

() Stasiun

Permukiman
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C. Identifikasi Permasalahan area penataan

RUMUSAN MASALAH PERMASALAHAN
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Gambar 7. Identifikasi Permasalahan

J | n. H L J ua nd a Karalfteistik

Sebagai Kawasan Komersil T e upakan bagian

) termasuk zona campuran yaitu

bagi kegiatan hunian dan/atau

secara vertikal, memiliki akses dan

 jalur pejalan kaki yang terhubung

an transportasi massal dan jalur penghubung
$ 02 M ‘ unan, didukung dengan fasilitas umum dan

dengan teknologi yang memadai.

Pusat Perdagangan Banyak Pejalan Kaki

‘Namun hal ini kurang dibarengi dengan penataan kawasan
'yang baik sehingga pengguna mode transportasi kurang
Jalan Padat Lalu Lintas Padat gtydinan:

03 04 i Maka dari itu penyelesaian masalah tersebut dilakukan

dengan menata kawasan sekitar stasiun bekasi. Salah
satunya dengan pedestrian ways, revitalisasi pedestrian
ways dilakukan agar sesuai dengan standar yang ada.

e

Gambar 8. Karakteristik area penataan
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Konsep yang diaplikasikan dalam pengembangan jalan H. Juanda di stasiun kota Bekasi adalah
konsep Urban Futuristik. Konsep ini menekankan pada perencanaan jalan trotoar, vegetasi dan juga
fasad bangunan. Pada jalan H. Juanda ini dilakukan penataan ulang pada trotoar dan ruang terbuka
untuk tempat pemberhentian kendaraan umum. Hal ini dikarenakan padatnya aktivitas pada jalan
H. Juanda yang bertepatan dengan Stasiun Kota Bekasi. Konsep urban futuristik ini diambil
berdasarkan sejarah yang terjadi pada jalan ini sebelumnya. Sehingga menghasilkan desain modern
dengan patokan melihat pada sejarah dimasa lalu.

ELEMENT DESIGN
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Gambar 9. Elemen Desain

Konsep urban Futuristik dengan penekatan Pedestrianisasi ini dipilih untuk revitalisasi penggal
jalan H. Juanda ini, setelah menganalisis kelayakan antara pengguna jalan dengan pedestrian di
jalan tersebut. Elemen elemen yang terdapat di jalan ini akan disesuaikan dengan segi fungsi dan
juga estetika sehingga menghasilkan keharmonisan dari masing masing bagian di jalan H juanda
ini.

Konsep Urban Futuristik sendiri diambil karena mempertimbangkan keadaan sekitar serta
dikombinasikan dengan sejarah dimasa lalu. Sehingga menciptakan sebuah desain modern tetapi
tidak menghilangkan ciri khas pada jalan tersebut. Disamping itu pengembangan konsep pada jalan
ini dimaksudkan untuk menciptakan kualitas jalan yang lebih baik dan nyaman bagi pedestrian,
pengguna bangunan , dan pengguna jalan di jalan tersebut.

Sedangkan untuk analisa elemen-elemen urban desain dipakai teori Hamid Sirvani [3]:

Land Use

Building Form & Massing
Circulation & Parking
Open Space

Activity Support
Pedestrian Ways

Signane

Preservation

LN~ WNE
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IMPLEMENTASI KONSEP

PADA TIAP ELEMEN JALAN

LAND USE

PEMBATASAN JENIS FUNGSI HANYA
SEBAGAI AREA KOMERSIAL

BUILD FORM & MASSING

MENGAFPLIKASEKAN GARIS SEMPAD
AN SESUAI DENGAN PERATURAN

PENGGUNAAN MATERIAL DISESUAL
KAN DENGAN KONSEF FUTURISTIK
DAN JUGA SEJARAH PADA JAL AN IN1

CIRCULATION & PARKING

PENAMBAHAN AREA PARKIR UNTUK
uUnMuM DENGAN
PADA

PEMBERIAN SIGNANE DILARANG
PARKIR DISEPANJANG JALAN H
JUANDA STASIUN BEXKASI

PEMBERIAN SIGNANE PEJAL AN

OPEN SPACE

ACTIVITY SUPPORT

PENINGKTAN KUALITAS TROTOAR
DENGAN MELEBARKAN UKURAN
AGAR LEBIH NYAMAN UNTUK
PENGGUNA

PENGADAAN ZEBRA CROSS UNTUK
FASILITAS PENYEBRANGAN

PEDESTRIAN WAYS

PENAMBAHAN LEBAR PEDESTRIAN
WAYS DENGAN MENUTUP
DRAINASE DI SEPANJANG JALAN
TROTOAR

MEMBUAT GUIDING BLOCK BAGI
PENGGUNA JALAN DIFABEL

PRESERVATION

MENEKANKAN DESAIN FUTURISTIK
URBAN JAPANESE MENGACU
KEPADA SEJARAH JALA H JUANDA

KAKI DAN PENYEBRANGAN

Gambar 10. Implementasi konsep urban design Hamid Sirvani
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D. Hasil Desain
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ITEM TROTOAR

LAMPU JALAN

Desain pada lampu jalan ini
mengikuti gaya klasik pada zaman
dahulu, sehingga memberikan kesan
sejarah tetap melekat pada jalan ini

TAMAN

Jenis tanaman yang digunakan
untuk menghiasi jalan ini adalah
Aglaonema. Dimana tanaman ini
tidak memeriukan perawatan yang
sulit dan juga dapat menyaring
polusi yang dihasilkan oleh
kendaraan yang melewati jalan ini.

TEMPAT SAMPAH

Tempat sampah yang disediakan
pada jalan ini ada 2 jenis, yaitu
sampah organik dan anorganik.
Adanya tempat sampah disini
bertujuan untuk mendukung
kebersihan trotoar

DESAIN STREET FURNITURE

JLN H JUANDA STASIUN KOTA BEKASI
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POHON KETAPANG KENCANA

Pohon ketang kencana
memiliki jenis akar tunggang yang berfungsi
untuk menjaga keseimbangan dan kekokohan

Gambar 12. Vegetasi Pedestrian

PERSPEKTIF

Jin H. Juanda, Stasiun Kota Bekasi
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TRAFFIC SIGN AREA SEPARATION ROAD WIDTH VEGETATION

Rambu-rambu lalu lintas berfungsi Terdapat beberapa area yang dipisah ~ Batas jalan di perjelas agar lebar Terdapat vegetasi yang berfungsi se
mempertegas peraturan yang adadi  kan menjadi beberapa segmen, yaitu  jalan sesuai dengan peruntukan jalur  bagai peneduh dan memperinadah
penggal jalan H Juanda seperti area jalan, pedestrian dan area kendaraan bermotor view berupa pohon Ketapang

rambu dilarang parkir komersil kencana

Gambar 13. Perspektif |
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PERSPEKTIF

Jin H. Juanda, Stasiun Kota Bekasi
:r

EE{

PARK BENCH TREES STREET LIGHTS STREET PLANS

Terdapat beberapa kursi taman dise ~ Pohon yang terdapat di tortoar lampu jalan mengikuti gaya klasik Tanamna pot di sepanjang tortoar be
panjang desetrian berfungsi sebagai  berfungsi sebagai peneduh dan pada zaman dahulu, sehingga rfungsi untuk memperindah view di
tempat istirah dan tempat santai peredam kebisingan dari arah jalan memberikan kesan sejarah tetap jalur pedestrian
pengunjung raya. melekat, berfungsi menerangi

pedestrian maupun jalan raya

Gambar 14. Perspektif 11

PERSPEKTIF

Jin H. Juanda, Stasiun Kota Bekasi

> ﬂ BUILDING FASAD

AR Fasad bangunan di desain dengan menerapkan

konsep Kota Jepang sebagai tema sejarah lokasi Jin H
Juanda.

Gambar 15. Perspektif 111
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SIMPULAN DAN SARAN

Rekomendasi desain yang dihasilkan pada pengabdian ini berdasarkan data-data dan
permasalahan-permasalahan yang ada saat ini. Output desain bisa berbeda dengan waktu yang
berbeda misalnya tiga tahun atau lima tahun ke depan. Selain itu perubahan kebijakan pemerintah
kota terhadap area penataan juga akan sangat berpengaruh pada output desainnya. Desain ini
merupakan masukan dan alternatif yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di
koridor jalan Juanda Bekasi, apabila digunakan di area lainnya akan memerlukan kajian tersendiri.
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